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Abstrak: Studi ini melihat bagaimana menggunakan
analisis Cost-Volume-Profit (CVP) untuk membantu bisnis
membuat keputusan di industri ritel. Penelitian ini berfokus
pada lima perusahaan yang termasuk dalam berbagai
kategori industri ritel di Indonesia. Data dikumpulkan
melalui wawancara mendalam dengan pemilik dan manajer
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keuangan perusahaan melalui pendekatan kualitatif.
Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan CVP
memberikan dampak yang signifikan terhadap strategi
penetapan harga, pengelolaan biaya, dan perencanaan laba
perusahaan; CVP berfungsi sebagai alat manajemen
penting yang membantu bisnis memahami hubungan
antara biaya, volume penjualan, dan laba. Beberapa
temuan penting menunjukkan bahwa, tergantung pada
struktur biaya tetap dan variabelnya, setiap bisnis memiliki
titik impas (Break-Even Point) yang berbeda. Perusahaan
dengan margin kontribusi tinggi menunjukkan efisiensi
dalam strategi pengelolaan biaya dan penetapan harga, dan
margin keamanan (margin keamanan) yang tinggi
memberikan ketahanan yang lebih besar terhadap
penurunan penjualan. Di sisi lain, perusahaan dengan
leverage operasional (derajat leverage operasional) yang
tinggi memiliki peluang dan risiko yang lebih besar untuk
mengalami fluktuasi laba karena perubahan volume
penjualan. Penelitian ini menunjukkan bahwa analisis CVP
meningkatkan daya saing perusahaan karena memberikan
wawasan mendalam tentang struktur biaya dan laba.
Perusahaan dapat menggunakan informasi ini untuk
menetapkan target penjualan yang lebih terukur,
mengelola biaya secara efektif, dan merancang strategi
pertumbuhan yang fleksibel untuk menyesuaikan diri
dengan perubahan pasar. Dengan demikian, temuan
penelitian ini menambah literatur terkait pertanyaan ini.

Kata kunci: Cost-Volume-Profit, pengambilan keputusan,
perusahaan ritel, analisis kualitatif, manajemen keuangan.

PENDAHULUAN

Analisis biaya, volume, dan laba (CVP) adalah alat manajemen yang penting
untuk memahami hubungan antara biaya, volume penjualan, dan laba, serta membantu
manajer membuat keputusan strategis mengenai harga, volume penjualan, dan
pengendalian biaya. Bagi bisnis ritel, CVP dapat mendukung perencanaan laba yang
optimal, terutama di tengah meningkatnya persaingan akibat pertumbuhan industri ritel
Indonesia.

Ritel memainkan peran penting dalam perekonomian, berdampak langsung pada
kehidupan masyarakat berpenghasilan rendah dan menengah serta membantu menjaga
produktivitas perekonomian. Perkembangan sektor korporasi sejalan dengan kebijakan
pemerintah yang mendorong revitalisasi perekonomian melalui ritel.

Persaingan yang ketat menuntut perusahaan untuk mengembangkan rencana
penjualan dan biaya yang efektif untuk mencapai keuntungan yang optimal. CVP menjadi
salah satu alat yang dapat membantu pemangku kepentingan bisnis, terutama bisnis
ritel, dalam menentukan target laba dan mengelola biaya. Analisis ini menyoroti
keterkaitan antara biaya, kuantitas penjualan, harga jual, serta informasi keuangan
lainnya, termasuk perhitungan Break Even Point (BEP), Contribution Margin, Margin of
Safety, dan Degree of Operating Leverage. Perencanaan laba yang baik menjadi dasar
penting bagi perusahaan untuk mengoordinasikan seluruh aktivitas usahanya dan
memastikan perkiraan laba yang optimal.
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Menurut Machfoedz dan Mahmudi (2011), perencanaan laba adalah proses
penentuan langkah-langkah yang akan diambil manajemen perusahaan dalam jangka
waktu tertentu untuk mencapai tujuan laba yang diinginkan. Alat bantu seperti analisis
CVP memberikan perusahaan kemampuan untuk memahami pengaruh perubahan pada
biaya dan volume penjualan terhadap laba, sehingga dapat menyusun anggaran yang
lebih akurat.

Fokus analisis CVP adalah pada penjualan, biaya variabel, biaya tetap, dan
bauran produk. Semua faktor ini membantu manajemen memahami dampak keputusan
operasional terhadap keuntungan perusahaan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui besarnya margin kontribusi, titik impas, margin keamanan, leverage operasi,
dan pendapatan yang diperlukan untuk mencapai peningkatan laba.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus
eksploratif untuk memahami penerapan analisis Cost-Volume-Profit (CVP) dalam
pengambilan keputusan bisnis di lima perusahaan ritel besar di Indonesia, termasuk PT
Matahari Department Store, PT Tera Data Indonusa, PT Electronic City Indonesia, PT
Damai Sejahtera Abadi, dan PT Metrodata Electronics. Data dikumpulkan melalui
perhitungan CVP untuk mendapatkan informasi terkait elemen-elemen utama CVP
seperti Break-Even Point, Margin Kontribusi, Margin Keamanan, dan Degree of Operating
Leverage. Analisis dilakukan menggunakan metode tematik, yang meliputi pengkodean
dan klasifikasi tema berdasarkan elemen CVP untuk mengidentifikasi pola dan variasi
dalam praktik CVP di antara perusahaan-perusahaan yang diteliti. Validitas data dijaga
melalui triangulasi dengan dokumen internal yang relevan, sementara reliabilitas dicapai
dengan pencatatan yang konsisten selama wawancara dan pengkodean data yang
sistematis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan beberapa dampak positif penggunaan analisis CVP
dalam pengambilan keputusan bisnis ritel:

Deskripsi Usaha
PT MATAHARI DEPARTMENT STORE Tbk

PT Matahari Department Store Tbk adalah perusahaan ritel terkemuka di
Indonesia yang bergerak dalam bisnis gerai serba ada. Berdiri pada tahun 1982, Matahari
telah mengembangkan jaringan yang menyediakan berbagai macam produk fashion,
mulai dari pakaian, aksesoris, tas, sepatu, hingga kosmetik dan peralatan rumah tangga.
Perusahaan juga memberikan layanan konsultan manajemen untuk mendukung
pengelolaan usahanya.

Dengan kantor pusat di Menara Matahari, Lippo Village, Tangerang, perusahaan
ini mengoperasikan gerai yang tersebar di berbagai kota besar di Indonesia. Hingga 30
Juni 2023, Matahari memiliki total 155 gerai di seluruh negeri, yang menunjukkan
jangkauan luas dan komitmen mereka untuk melayani konsumen di seluruh wilayah
Indonesia. Matahari berfokus pada produk berkualitas dengan harga terjangkau, serta
memberikan pengalaman berbelanja yang nyaman bagi pelanggan. Selain itu, Matahari
juga didukung oleh perusahaan induk, Auric Digital Retail Pte Ltd, yang berbasis di
Singapura.
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Berdasarkan Laporan Keuangan PT Matahari Department Store yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2023, dilakukan analisis Cost Volume Profit dan di
peroleh hasil sebagai berikut: Titik impas atau BEP terjadi ketika penjualan mencapai
Rp. 2.379.071. Pada titik ini, perusahaan tidak mengalami laba atau rugi, karena seluruh
biaya tetap dan variabel telah tertutupi oleh pendapatan. Rasio contribution margin
sebesar 0,674%. Lalu jumlah maksimum penurunan target penjualan yang tidak
menyebabkan kerugian sebesar Rp. 1.472.671, dan Degree of operation leverage
sebesar 2,62 kali.

Tabel 1. Hasil analisis CVP PT Matahari Department Store

NO Hasil Jumlah
1. | Break Event Point (BEP) dalam Rupiah Rp. 2.379.071
2. | Rasio Contribution Margin 0,674%
3. | Margin Of Safety Rp. 1.472.671
4. | Degree of Operation Leverage 2,62 kali

Berdasarkan Tabel 1. analisis Cost-Volume-Profit (CVP) pada PT Matahari
Department Store tahun 2023, berikut dampak dari hasil analisis terhadap perusahaan:
Titik Impas (Break-Even Point - BEP): Titik impas yang terjadi pada penjualan
sebesar Rp. 2.379.071 menunjukkan bahwa PT Matahari Department Store harus
mencapai penjualan minimum ini untuk menutupi semua biaya tetap dan variabelnya.
Pada titik ini, perusahaan tidak memperoleh laba maupun rugi. Dengan mengetahui BEP,
perusahaan bisa lebih mudah menentukan target penjualan yang perlu dicapai agar bisa
menghasilkan laba. Selain itu, hal ini berguna dalam perencanaan anggaran serta
pemantauan efisiensi biaya.

Rasio Contribution Margin (CM) 0,674%: Contribution margin ratio yang
rendah menunjukkan bahwa persentase pendapatan yang digunakan untuk menutupi
biaya tetap relatif kecil setelah biaya variabel diperhitungkan. Ini berarti bahwa untuk
meningkatkan keuntungan, PT Matahari Department Store harus meningkatkan
penjualan atau mengelola biaya variabel dan tetap lebih efisien. Rasio CM yang rendah
juga menjadi indikator untuk mengevaluasi strategi harga atau efisiensi biaya produksi.

Margin Keamanan (Margin of Safety) Rp. 1.472.671: Jumlah maksimum
penurunan target penjualan yang tidak menyebabkan kerugian sebesar Rp. 1.472.671
menunjukkan seberapa besar "ruang aman" perusahaan sebelum memasuki kerugian.
Margin keamanan ini memberikan wawasan tentang risiko yang dihadapi perusahaan
jika terjadi penurunan penjualan. Dengan margin keamanan ini, PT Matahari dapat
mengevaluasi kestabilan keuangan mereka terhadap fluktuasi pasar, serta dapat
mempertimbangkan untuk melakukan diversifikasi produk atau promosi untuk
memperkuat penjualan.

Degree of Operating Leverage (DOL) sebesar 2,62: DOL menunjukkan
sensitivitas laba operasional terhadap perubahan penjualan. Nilai DOL sebesar 2,62
berarti bahwa jika penjualan meningkat sebesar 1%, laba operasional perusahaan akan
meningkat sebesar 2,62%. Ini menunjukkan bahwa perusahaan memiliki leverage
operasi yang cukup tinggi, yang memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan laba
dengan peningkatan penjualan, tetapi juga berarti perusahaan lebih rentan terhadap
penurunan penjualan. DOL yang tinggi dapat menguntungkan jika perusahaan
memperkirakan pertumbuhan penjualan, tetapi juga mengandung risiko tinggi jika
terjadi penurunan penjualan.
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Secara keseluruhan, hasil analisis CVP ini memberi gambaran bahwa PT Matahari
Department Store perlu menjaga tingkat penjualan di atas BEP untuk memastikan
keuntungan. Selain itu, mengingat rasio CM yang rendah, perusahaan harus
mempertimbangkan cara untuk meningkatkan efisiensi biaya atau merancang strategi
penjualan yang lebih efektif. Dengan margin keamanan dan leverage operasi yang ada,
perusahaan memiliki ruang untuk tumbuh, namun juga harus berhati-hati dalam
menghadapi potensi risiko pasar yang dapat mempengaruhi penjualan.

Deskripsi Usaha
PT TERA DATA INDONUSA Tbk.

PT Tera Data Indonusa Tbk (TDI) adalah perusahaan yang bergerak di berbagai
bidang bisnis, termasuk perdagangan besar mesin, peralatan, dan perlengkapannya,
reparasi komputer dan alat komunikasi, serta industri komponen komputer dan
elektronik. Selain itu, perusahaan ini juga terlibat dalam industri komponen komputer,
perdagangan besar berbagai macam barang, serta pergudangan dan penyimpanan.
Berdiri pada tahun 2007, TDI memiliki entitas anak, seperti PT Internet Pratama
Indonesia (IPI) yang bergerak di bidang informasi dan komunikasi, serta PT Pintar Pilih
Motor (PPM) yang fokus pada bisnis sepeda motor listrik.

TDI bertujuan untuk memperluas skala bisnisnya dengan mengakuisisi
perusahaan yang memiliki keahlian teknis, lisensi bisnis, serta pengalaman dalam
proyek-proyek kritis, terutama yang melibatkan perusahaan negara atau BUMN, guna
memperkuat model bisnis dan memberikan nilai tambah bagi pemegang sahamnya.

Berdasarkan Laporan Keuangan PT Tera Data Indonusa Tbk. yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2023, dilakukan analisis Cost Volume Profit dan
diperoleh hasil sebagai berikut: Titik impas atau BEP terjadi ketika penjualan mencapai
Rp. 570.234.062.947. Pada titik ini, perusahaan tidak mengalami laba atau rugi, karena
seluruh biaya tetap dan variabel telah tertutupi oleh pendapatan. Rasio contribution
margin sebesar 19,67%. Lalu jumlah maksimum penurunan target penjualan yang tidak
menyebabkan kerugian (margin of safety) sebesar Rp. 701.966.258.322, dan Degree of
operation leverage sebesar 1,81 kali.

Tabel 2. Hasil analisis CVP PT Tera Data Indo Nusa Tbk.

NO Hasil Jumlah
1. | Break Event Point (BEP) dalam Rupiah Rp. 570.234.062.947
2. | Rasio Contribution Margin 19,67%
3. | Margin Of Safety Rp. 701.966.258.322
4. | Degree of Operation Leverage 1,81 kali

Berdasarkan Tabel 2. hasil analisis Cost-Volume-Profit (CVP) pada laporan
keuangan PT Tera Data Indonusa Tbk. di tahun 2023, berikut adalah beberapa dampak
yang dapat diidentifikasi: Titik Impas (Break-Even Point/BEP): Titik impas
perusahaan yang terjadi pada penjualan sebesar Rp. 570.234.062.947 menunjukkan
bahwa pada tingkat penjualan ini, PT Tera Data Indonusa Tbk. tidak memperoleh
keuntungan ataupun mengalami kerugian. Artinya, perusahaan hanya cukup untuk
menutupi biaya tetap dan variabelnya. Dengan mencapai BEP ini, perusahaan telah
mengurangi risiko kerugian, tetapi belum menghasilkan laba. Perusahaan perlu
meningkatkan penjualan di atas angka BEP untuk mencapai profitabilitas.

Rasio Contribution Margin (19,67%): Rasio contribution margin sebesar
19,67% menunjukkan bahwa setiap Rp 1 penjualan akan menyumbang 19,67%
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terhadap penutupan biaya tetap setelah biaya variabel ditutupi. Ini berarti perusahaan
memiliki struktur biaya yang memungkinkan kontribusi dari penjualan untuk menutupi
biaya tetap, meskipun cukup rendah. Rasio ini menjadi indikator penting dalam
menentukan volume penjualan yang diperlukan untuk meningkatkan laba. Jika
perusahaan dapat meningkatkan rasio contribution margin melalui efisiensi biaya
variabel atau penjualan produk dengan margin lebih tinggi, mereka dapat mencapai
profitabilitas yang lebih besar.

Margin Of Safety (Rp. 701.966.258.322): Angka ini mengindikasikan
toleransi perusahaan terhadap penurunan penjualan tanpa mengalami kerugian. Jumlah
penurunan ini cukup besar, yang menunjukkan bahwa perusahaan memiliki buffer atau
margin keamanan yang relatif luas. Dalam konteks pasar yang mungkin fluktuatif,
margin ini membantu perusahaan tetap stabil tanpa mudah mengalami kerugian meski
ada penurunan penjualan. Ini menunjukkan bahwa PT Tera Data Indonusa Tbk. cukup
tangguh dalam menghadapi risiko penurunan pendapatan, setidaknya dalam jangka
pendek.

Degree of Operating Leverage (DOL) Sebesar 1,81 Kali: Degree of
operating leverage sebesar 1,81 kali berarti setiap perubahan persentase dalam
penjualan akan berdampak 1,81 kali lebih besar pada laba sebelum bunga dan pajak
(EBIT). Artinya, perusahaan memiliki tingkat leverage operasional yang cukup moderat,
di mana peningkatan penjualan dapat berkontribusi pada peningkatan laba yang lebih
besar, tetapi juga meningkatkan risiko ketika penjualan menurun. Semakin tinggi DOL,
semakin sensitif laba terhadap perubahan penjualan. Dengan DOL sebesar ini, PT Tera
Data Indonusa Tbk. dapat memanfaatkan leverage operasional untuk mengoptimalkan
laba, tetapi perlu berhati-hati jika terjadi penurunan penjualan karena dampak
negatifnya juga akan lebih signifikan pada laba.

Secara keseluruhan, PT Tera Data Indonusa Tbk. berada pada posisi yang cukup
baik untuk mempertahankan stabilitas finansial di tingkat penjualan saat ini dan memiliki
peluang untuk meningkatkan profitabilitas dengan strategi peningkatan penjualan dan
efisiensi biaya. Rasio contribution margin yang perlu ditingkatkan dan DOL yang moderat
adalah indikator penting untuk fokus dalam strategi pengembangan usaha.

Deskripsi Usaha
PT ELECTRONIC CITY INDONESIA Tbk.

PT Electronic City Indonesia Tbk, yang didirikan pada tahun 2002, adalah
perusahaan yang bergerak dalam bisnis perdagangan ritel produk elektronik. Ruang
lingkup usaha perusahaan ini mencakup perdagangan, industri, pembangunan, dan jasa,
dengan fokus utama pada penjualan produk elektronik kepada konsumen di Indonesia.
Perusahaan ini memiliki kantor pusat di Jakarta, tepatnya di Kawasan Niaga Terpadu
Sudirman, dan telah beroperasi secara komersial sejak pendiriannya.

PT Electronic City Indonesia Tbk dan anak perusahaannya (selanjutnya disebut
sebagai “Grup”) berkomitmen untuk memberikan produk-produk elektronik berkualitas
kepada pelanggan. Anak perusahaan yang berada dalam Grup, seperti PT Kirana Cipta
Propertindo (KCP) dan PT Griya Pusaka Propertindo (GPP), memiliki bidang usaha yang
berfokus pada sektor properti, sementara PT Elang Cakrawala Inti (ELANG) beroperasi
dalam perdagangan dan konsultasi manajemen berdasarkan kontrak.

Selain kegiatan bisnis inti, PT Electronic City Indonesia Tbk juga terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) sejak 2013 dan telah melakukan penawaran umum saham kepada
masyarakat. Sebagai perusahaan publik, Electronic City telah menerapkan tata kelola
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perusahaan yang baik, termasuk memiliki Komisaris Independen serta Komite Audit dan
Komite Nominasi dan Remunerasi.

Melalui jaringan yang luas dan dukungan dari entitas anaknya, perusahaan ini
terus mengembangkan inovasi dalam menyediakan produk elektronik berkualitas untuk
memenuhi kebutuhan pasar Indonesia.

Berdasarkan Laporan Keuangan PT Electronic City Indonesia Tbk. yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2023, dilakukan analisis Cost Volume Profit dan
diperoleh hasil sebagai berikut: Titik impas atau BEP terjadi ketika penjualan mencapai
Rp. 51.005.590.291.814. Pada titik ini, perusahaan tidak mengalami laba atau rugi,
karena seluruh biaya tetap dan variabel telah tertutupi oleh pendapatan. Rasio
contribution margin sebesar 18,15%. Lalu jumlah maksimum penurunan target
penjualan yang tidak menyebabkan kerugian sebesar Rp. 23.650.113.338, dan Degree
of operation leverage sebesar 18,24 kali.

Tabel 3. Hasil analisis CVP PT Electronic City Indonesia Tbk

NO Hasil Jumlah

1. | Break Event Point (BEP) dalam Rupiah Rp. 1.005.590.291.814
2. | Rasio Contribution Margin 18,15%

3. | Margin Of Safety Rp. 23.650.113.338
4. | Degree of Operation Leverage 18,24 kali

Berdasarkan Tabel 3. Hasil analisis CVP pada PT Electronic City Indonesia Tbk.
pada tahun 2023, berikut dampaknya terhadap perusahaan tersebut: Titik Impas atau
Break-Even Point (BEP). BEP sebesar Rp. 51.005.590.291.814 menunjukkan tingkat
penjualan minimum yang harus dicapai oleh PT Electronic City agar tidak mengalami
kerugian. Hal ini berarti perusahaan perlu mencapai angka penjualan yang cukup besar
untuk menutupi seluruh biaya tetap dan variabelnya. Jika penjualan berada di bawah
titik ini, perusahaan akan merugi, sehingga BEP ini menjadi acuan penting bagi
manajemen dalam menetapkan target penjualan minimum.

Rasio Contribution Margin sebesar 18,15%. Contribution margin sebesar
18,15% berarti setiap penjualan menghasilkan margin kontribusi sebesar 18,15% dari
total penjualan, setelah dikurangi biaya variabel. Margin ini memberi gambaran berapa
banyak dari setiap rupiah penjualan yang dapat digunakan untuk menutupi biaya tetap
dan kemudian menghasilkan laba. Rasio ini juga menjadi indikator bagi manajemen
untuk memahami efisiensi biaya variabel dan membantu dalam menetapkan harga jual
produk.

Margin Keamanan (Safety Margin) sebesar Rp. 23.650.113.338. Jumlah
maksimum penurunan target penjualan sebesar Rp. 23.650.113.338 yang tidak
menyebabkan kerugian menunjukkan bahwa PT Electronic City memiliki ruang aman
atau buffer dari target penjualan yang ditetapkan. Hal ini memberi fleksibilitas kepada
perusahaan dalam menghadapi fluktuasi permintaan atau tantangan pasar. Jika
penjualan turun hingga jumlah ini, perusahaan masih berada di titik impas tanpa
mengalami kerugian, sehingga manajemen dapat lebih optimis dalam menavigasi risiko
penurunan penjualan dalam jumlah yang wajar.

Degree of Operating Leverage (DOL) sebesar 18,24 kali. Tingkat leverage
operasional sebesar 18,24 kali menunjukkan sensitivitas laba terhadap perubahan
penjualan. Artinya, setiap 1% peningkatan penjualan akan menghasilkan kenaikan laba
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operasi sebesar 18,24%. Tingkat DOL yang tinggi ini mencerminkan bahwa PT Electronic
City sangat bergantung pada penjualan untuk meningkatkan laba, namun juga berisiko
karena penurunan penjualan sedikit saja dapat sangat memengaruhi laba. Oleh karena
itu, perusahaan perlu berhati-hati dalam strategi penjualan dan efisiensi biaya agar tetap
dapat mempertahankan pertumbuhan laba yang stabil.

Secara keseluruhan, hasil analisis CVP ini menunjukkan bahwa PT Electronic City
perlu fokus pada peningkatan penjualan untuk menghindari risiko kerugian, karena
memiliki titik impas yang tinggi dan leverage operasional yang besar. Upaya untuk
menurunkan biaya tetap atau meningkatkan margin kontribusi juga bisa
dipertimbangkan untuk memperkuat stabilitas keuangan perusahaan di tengah
persaingan pasar yang ketat.

Deskripsi Usaha
PT DAMAI SEJAHTERA ABADI Tbk.

PT Damai Sejahtera Abadi Tbk adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang
perdagangan besar dan eceran, khususnya di sektor elektronik dan furniture.
Perusahaan ini memiliki lini bisnis utama yang meliputi penjualan dan perawatan
peralatan elektronik, perlengkapan rumah tangga, dan furniture. Berdasarkan informasi
dalam laporan keuangan, perusahaan dan entitas anaknya juga terlibat dalam reparasi
dan perawatan mobil serta sepeda motor. Dengan kantor pusat yang berlokasi di
Surabaya, perusahaan ini mengoperasikan 15 toko yang tersebar di wilayah Jawa Timur,
Kalimantan Tengah, dan Kalimantan Selatan. PT Damai Sejahtera Abadi Tbk telah
melakukan penawaran umum perdana sahamnya di Bursa Efek Indonesia pada tahun
2021, menunjukkan ambisinya dalam memperluas pangsa pasar dan meningkatkan
modal.

Strategi bisnis perusahaan tampaknya difokuskan pada peningkatan penjualan
melalui distribusi ritel yang kuat dan efisiensi dalam pengelolaan rantai pasokannya. Hal
ini terlihat dari aktivitas operasional yang menghasilkan pendapatan sekitar Rp 435,3
miliar pada periode enam bulan yang berakhir 30 Juni 2023. Di sisi lain, perusahaan juga
menghadapi tantangan dalam mengelola biaya, terutama di sektor Harga Pokok
Penjualan (Rp 389,3 miliar), yang menekankan pentingnya strategi kontrol biaya yang
ketat untuk mempertahankan margin laba operasional. Perusahaan terus memperkuat
posisinya di pasar dengan mengembangkan segmen elektronik dan furniture, serta
memperluas jangkauan toko yang mencakup beberapa daerah strategis di Indonesia.

Berdasarkan Laporan Keuangan PT Damai Sejahtera Abadi Tbk. yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2023, dilakukan analisis Cost Volume Profit dan
diperoleh hasil sebagai berikut: Titik impas atau BEP terjadi ketika penjualan mencapai
Rp. 357.095.915.303. Pada titik ini, perusahaan tidak mengalami laba atau rugi, karena
seluruh biaya tetap dan variabel telah tertutupi oleh pendapatan. Rasio contribution
margin sebesar 10,56%. Lalu jumlah maksimum penurunan target penjualan yang tidak
menyebabkan kerugian sebesar Rp. 78.206.418.216, dan Degree of operation leverage
sebesar 5,74 kali.

Tabel 4. Hasil analisis CVP PT Damai Sejahtera Abadi Tbk

NO Hasil Jumlah
1. | Break Event Point (BEP) dalam Rupiah Rp. 357.095.915.303
2. | Rasio Contribution Margin 10,56%
3. | Margin Of Safety Rp. 78.206.418.216
4. | Degree of Operation Leverage 5,74 kali

53



Arifin, dkk: Analisis Cost-Volume Profit ...

Berdasarkan Tabel 4. hasil analisis Cost-Volume-Profit (CVP) untuk PT Damai
Sejahtera Abadi yang memiliki parameter serupa dengan PT Electronic City Indonesia
Tbk, kita dapat memahami beberapa dampak dari elemen-elemen CVP berikut: Titik
Impas (BEP) pada Rp 357.095.915.303. Pada titik impas ini, PT Damai Sejahtera
Abadi tidak akan mengalami laba atau rugi, karena seluruh biaya tetap dan biaya
variabelnya tertutup oleh pendapatan dari penjualan. Ini memberikan perusahaan batas
penjualan minimum yang harus dicapai untuk menghindari kerugian. Dengan mencapai
BEP, perusahaan dapat lebih yakin bahwa operasionalnya tidak akan menyebabkan
kerugian, bahkan jika margin laba yang dicapai minimal.

Rasio Contribution Margin sebesar 10,56%. Contribution margin sebesar
10,56% menunjukkan bahwa dari setiap rupiah penjualan, 10,56% tersedia untuk
menutupi biaya tetap dan memberikan laba. Rasio ini tergolong moderat, yang berarti
PT Damai Sejahtera Abadi harus menjaga volume penjualan yang tinggi agar dapat
mencakup biaya tetapnya dan menghasilkan laba. Dengan contribution margin yang
moderat, perusahaan perlu fokus pada strategi yang mempertahankan atau
meningkatkan rasio ini, misalnya dengan pengendalian biaya variabel atau
meningkatkan efisiensi operasional.

Margin of Safety sebesar Rp 78.206.418.216. Margin of Safety
mengindikasikan seberapa besar perusahaan dapat mengalami penurunan penjualan
sebelum mencapai titik impas. Bagi PT Damai Sejahtera Abadi, nilai ini memberikan
ruang yang aman untuk beroperasi jika penjualan turun, tetapi masih dalam batas yang
aman tanpa mengakibatkan kerugian. Namun, perusahaan harus tetap waspada
terhadap penurunan ini dan memastikan strategi pemasaran dan operasionalnya cukup
kuat untuk mempertahankan atau meningkatkan penjualan.

Degree of Operating Leverage (DOL) sebesar 5,74 kali. DOL sebesar 5,74
kali menunjukkan sensitivitas laba operasional terhadap perubahan volume penjualan.
Dalam konteks ini, setiap kenaikan 1% pada penjualan dapat meningkatkan laba
operasional sekitar 5,74%. DOL yang tinggi menandakan bahwa perusahaan memiliki
struktur biaya tetap yang besar dibandingkan biaya variabel. Oleh karena itu, jika
penjualan meningkat, laba akan meningkat secara signifikan. Namun, ini juga
menunjukkan risiko yang tinggi, karena penurunan penjualan akan berdampak lebih
besar pada laba. PT Damai Sejahtera Abadi harus mempertimbangkan untuk
meningkatkan fleksibilitas operasionalnya guna mengurangi risiko yang mungkin timbul
dari penurunan volume penjualan.

Secara keseluruhan, analisis CVP memberikan panduan penting bagi PT Damai
Sejahtera Abadi untuk membuat keputusan strategis dalam mengelola biaya, menjaga
margin kontribusi, dan menetapkan target penjualan minimum untuk mencapai
profitabilitas yang lebih stabil. Strategi untuk mengelola dan mengoptimalkan rasio-rasio
ini akan sangat penting untuk menghadapi perubahan pasar dan menjaga kinerja
keuangan yang sehat.

Deskripsi Usaha
PT METRODATA ELECTRONIC Tbk.
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PT Metrodata Electronics Tbk adalah perusahaan yang didirikan di Indonesia
pada tahun 1983 dengan nama awal PT Sarana Hitech Systems. Ruang lingkup utama
bisnisnya meliputi penjualan komputer, produk teknologi tinggi lainnya yang terkait
dengan komputer, serta layanan terkait lainnya. Seiring waktu, Metrodata
mengembangkan bisnisnya hingga menjadi salah satu distributor dan penyedia solusi
teknologi informasi terkemuka di Indonesia. Perusahaan ini menawarkan berbagai
layanan dalam bidang integrasi sistem dan distribusi produk teknologi informasi, yang
dijalankan melalui sejumlah anak perusahaan, seperti PT Mitra Integrasi Informatika
untuk integrasi sistem dan PT Synnex Metrodata Indonesia untuk distribusi produk IT.
Selain itu, Metrodata juga menyediakan konsultasi perangkat lunak, penjualan produk
komputer pribadi, serta layanan perakitan perangkat komunikasi nirkabel.

Dengan kantor pusat di Jakarta Barat, Metrodata memiliki jaringan yang
mencakup berbagai kota besar di Indonesia, termasuk Bandung, Yogyakarta, Semarang,
Surabaya, Medan, dan Makassar. Hingga akhir 2022, perusahaan ini memiliki total aset
senilai Rp 8,58 triliun dan menghasilkan pendapatan bersih sebesar Rp 20,99 triliun,
yang menunjukkan pertumbuhan yang stabil dibandingkan tahun sebelumnya.

Berdasarkan Laporan Keuangan PT Metrodata Electronic Tbk. yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2023, dilakukan analisis Cost Volume Profit dan
diperoleh hasil sebagai berikut: Titik impas atau BEP terjadi ketika penjualan mencapai
Rp. 7.175.694. Pada titik ini, perusahaan tidak mengalami laba atau rugi, karena seluruh
biaya tetap dan variabel telah tertutupi oleh pendapatan. Rasio contribution margin
sebesar 8,24%. Lalu jumlah maksimum penurunan target penjualan yang tidak
menyebabkan kerugian sebesar Rp. 13.812.603, dan Degree of operation leverage
sebesar 1,52 kali.

Tabel 5. Hasil analisis CVP PT Metrodata Electronic Tbk

NO Hasil Jumlah
1. | Break Event Point (BEP) dalam Rupiah Rp. 7.175.694
2. | Rasio Contribution Margin 8,24%
3. | Margin Of Safety Rp. 13.812.603
4. | Degree of Operation Leverage 1,52 kali

Berdasarkan Tabel 5. Analisis Cost-Volume-Profit (CVP* pada PT Metrodata
Electronics Tbk. menunjukkan beberapa wawasan penting tentang kinerja dan struktur
biaya perusahaan. Berikut adalah dampak dari hasil tersebut: Break Even Point (BEP)
di Rp 7.175.694 juta: BEP yang tercapai di angka ini menunjukkan bahwa PT
Metrodata Electronics harus mencapai tingkat penjualan tersebut untuk menutupi
seluruh biaya tetap dan variabelnya. Pada titik ini, perusahaan tidak memperoleh laba
ataupun mengalami kerugian. Dengan memahami titik impas, manajemen dapat lebih
berhati-hati dalam merencanakan target penjualan, memastikan bahwa penjualan tetap
berada di atas BEP untuk mencapai profitabilitas. Ini juga menjadi dasar untuk
pengambilan keputusan, seperti dalam penetapan harga dan volume produksi.

Contribution Margin Ratio sebesar 8,24%: Rasio ini menunjukkan bahwa
dari setiap rupiah penjualan, PT Metrodata Electronics menghasilkan 8,24% sebagai
kontribusi terhadap biaya tetap dan laba. Rasio yang rendah dapat menunjukkan bahwa
margin laba pada produk atau jasa mereka mungkin tipis, atau biaya variabel relatif
tinggi. Perusahaan perlu menjaga kontrol yang ketat atas biaya variabel atau mencari
cara untuk meningkatkan harga atau volume penjualan produk bernilai lebih tinggi untuk
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memperbesar margin. Ini juga berarti bahwa penjualan yang lebih tinggi akan
berdampak langsung pada peningkatan laba, meskipun rasio kontribusinya kecil.

Margin of Safety (MoS) sebesar Rp 13.812.603 juta: Margin of Safety ini
mengindikasikan jumlah maksimum penurunan penjualan yang dapat ditoleransi
perusahaan tanpa merugi. Dengan kata lain, perusahaan bisa menghadapi penurunan
penjualan hingga sebesar Rp 13.812.603 juta dari posisi saat ini sebelum mencapai titik
impas. Margin of Safety yang besar mencerminkan kondisi yang relatif aman bagi
perusahaan. Ini memberi buffer yang baik, melindungi perusahaan dari fluktuasi pasar
dan penurunan penjualan. PT Metrodata Electronics dapat lebih fleksibel dalam
menghadapi perubahan permintaan atau tekanan persaingan, sehingga memiliki
ketahanan yang kuat terhadap risiko kerugian.

Degree of Operating Leverage (DOL) sebesar 1,52 kali: DOL sebesar 1,52
menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1% dalam penjualan akan meningkatkan laba
operasi sebesar 1,52%. DOL yang lebih besar menunjukkan sensitivitas laba terhadap
perubahan penjualan. Implikasi: Dengan DOL sebesar 1,52, PT Metrodata Electronics
memiliki leverage operasional yang cukup moderat. Ini berarti perusahaan memiliki
potensi pertumbuhan laba yang baik jika mampu meningkatkan penjualan. Namun,
mereka juga harus waspada, karena penurunan penjualan dapat berdampak negatif
pada laba, meskipun dampaknya tidak terlalu signifikan karena DOL tidak terlalu tinggi.

Hasil analisis ini mengindikasikan bahwa PT Metrodata Electronics Tbk. berada
dalam posisi finansial yang cukup stabil dengan Margin of Safety yang besar dan BEP
yang terkelola. Namun, perusahaan perlu mengoptimalkan margin kontribusi untuk
memperkuat profitabilitas dan mengendalikan biaya variabel agar tidak menggerus
margin lebih jauh. Secara keseluruhan, PT Metrodata Electronics dapat memanfaatkan
keunggulan posisinya saat ini untuk memperluas pasar atau meningkatkan efisiensi
operasional dalam jangka panjang.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis Cost-Volume-Profit (CVP) yang telah dilakukan terhadap
lima perusahaan ritel yang bergerak di bidang fashion dan elektronik, terdapat beberapa
kesimpulan penting terkait efektivitas penerapan analisis CVP dalam mendukung
pengambilan keputusan dan meningkatkan profitabilitas perusahaan-perusahaan
tersebut. Pencapaian Titik Impas (Break-Even Point): Setiap perusahaan memiliki
titik impas yang berfungsi sebagai batas minimum penjualan untuk menutupi seluruh
biaya tetap dan variabel. Pemahaman atas titik impas ini memungkinkan perusahaan
menghindari kerugian dengan menetapkan target penjualan minimum yang lebih
terukur.

Rasio Margin Kontribusi: Rasio margin kontribusi dari setiap perusahaan
menunjukkan kemampuan masing-masing dalam menutupi biaya tetap setelah biaya
variabel diperhitungkan. Perusahaan dengan margin kontribusi yang lebih tinggi mampu
menahan beban biaya tetap lebih baik, yang menjadi dasar penting bagi penetapan
strategi harga dan efisiensi produksi. Margin Keamanan (Margin of Safety): Margin
keamanan memberikan panduan tentang toleransi penurunan penjualan yang masih bisa
diterima sebelum perusahaan mengalami kerugian. Perusahaan dengan margin
keamanan yang besar memiliki tingkat ketahanan yang lebih baik terhadap fluktuasi
pasar, sementara perusahaan dengan margin keamanan yang lebih kecil perlu berhati-
hati dalam menghadapi risiko penurunan penjualan.
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Degree of Operating Leverage (DOL): Tingkat leverage operasi
menunjukkan sensitivitas laba operasional terhadap perubahan penjualan. Perusahaan
dengan DOL yang lebih tinggi memiliki potensi pertumbuhan laba yang lebih besar dari
kenaikan penjualan, namun mereka juga lebih rentan terhadap penurunan penjualan.
Sebaliknya, perusahaan dengan DOL yang moderat lebih stabil dalam menghadapi
fluktuasi penjualan tetapi pertumbuhan labanya cenderung lebih lambat.

Implikasi Strategis: Analisis CVP ini menunjukkan bahwa setiap perusahaan
dapat memanfaatkan data CVP untuk mengevaluasi efisiensi operasional, menetapkan
harga yang lebih kompetitif, dan menyusun rencana pertumbuhan yang terukur. Strategi
penjualan yang baik, disertai kontrol biaya yang ketat, menjadi kunci untuk mencapai
profitabilitas yang optimal dan memperkuat posisi mereka dalam persaingan pasar.
Secara keseluruhan, analisis CVP memberikan wawasan strategis bagi perusahaan ritel
dalam mencapai keseimbangan antara volume penjualan, harga, dan biaya untuk
memastikan pertumbuhan yang berkelanjutan serta mengelola risiko keuangan di
tengah tantangan pasar yang dinamis.
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